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Kakao, (1 – 5 April 2013) 

Dalam rentang pekan pertama April 2013 (1 – 6 April 2013) harga kakao di pasar internasional 

naik tipis dengan kecenderungan fluktuatif. Harga soft commodities ini meningkat pada hari 

Senin (1/4/2013), setelah libur pada hari Jumat akhir pekan sebelumnya.  

 

Harga kakao meningkat ke level tertinggi 6 minggu karena produksi petani kakao di IVory Coast 

yang dikirim ke pelabuhan berkurang 1.3%, karena pemerintah menurunkan harga pembelian 

mininum ke petani, yang sebelumnya dilaporkan diturunkan 3.6%, sehingga petani kurang 

bersemangat memanen kakao. 

Dampaknya, harga kakao Mei 2013 terdongkrak 0.5% menjadi $2,181 perton di ICE Futures 

New York, bahkan harganya sempat menyentuh tertinggi sejak 11 Februari di $2,198 perton. Di 

mana level support $2,046 dan level resistant $2,246 perton. 

Setelah dalam dua hari stabil (1 & 2/4/2013) dengan kecenderungan kurvai naik tipis, pada 

transaksi Rabu (3/4) dan Kamis (4/4), maka tranasksi Jum’at sore (5/4/2013), harga kakao 

bergerak melemah. Melemahnya harga bahan baku coklat tersebut dipengaruhi oleh dampak 

spekulasi kenaikan produksi kakao di Pantai Gading yang merupakan penghasil kakao terbesar di 

dunia pada saat ini. Potensi kenaikan produksi kakao didasari oleh kondusifnya kondisi cuaca di 

negara tersebut sehingga mendukung pertumbuhan tanaman kakao. 

 

Sentimen lainnya yang mempengaruhi pergerakan kakao ialah laporan konsumsi kakao di Eropa 

untuk kuartal pertama 2013 mengalami penurunan 2%. Hal ini terkait adanya perlambatan 

ekonomi di kawasan tersebut, sehingga memicu penurunan konsumsi coklat. Dampaknya, harga 

kakao berjangka mengalami penurunan sebesar 0,9% menjadi USD1439 per pon atau USD2191 

per metric ton di NYSE Liffe, London. Sedangkan harga gula berjangka mengalami penurunan 

0,2% menjadi 489 dollar per ton. 



 
 

Pelemahan itu juga masih dipicu jatuhnya impor kakao Eropa pada kuartal pertama, yang turun 

dalam kisaran 2-7 7 persen disbanding tahun sebelumnya, Marex Spectron Group Ltd 

mengatakan dalam sebuah laporan Jum’at (5/4/2013), mengutip "perkiraan." The Cocoa 

Association Europ  bahwa tingkat konsumsi kakao AS juga melemah dalam kisaran 5 persen. 

Terlihat grafik trend harga Maret-April 2013.  

 

Dalam Chart I di bawah ini, garis harga mengalami posisi landai  
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Grafik-1: Pergerakan Harga Pertama April 2013 (BBJ dan NYBOT) 
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Setelah akhir Maret 2013 Kementerian Perdagangan RI telah menetapkan Bea Keluar (BK) biji 

kakao untuk periode 1 April - 30 April 2013 sebesar 5%, yang berdampak  BK biji kakao 

tersebut tidak berubah dibandingkan pada bulan sebelumnya yang juga sebesar 5%. Maka, harga 

sejumlah komoditas unggulan di pasar spot Bandar Lampung pada pekan pertama April 2013 

bertahan, seiring dengan lancarnya pasokan dan kualitas barang semakin baik. 

Berdasarkan pantauan di sejumlah agen, di Bandar Lampung, Senin (4/1), untuk harga biji kopi 

robusta bertahan Rp21.000/kg dengan kualitas baik dan kadar air masih 12%. Meskipun pasokan 

dari sejumlah petani telah meningkat dan kualitas barang membaik untuk ekspor, tidak 

mempengaruhi hargnya yang saat ini Rp16.000 per kg.  

Sementara itu, para petani kakao di Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah, mengeluh lantaran harga 

komoditi ekspor yang selama ini menjadi tumpuan hidup mereka terus merosot di pasaran. Harga 

kakao pada pekan pertama April 2013, tertekan dibandingkan sebelumnya yakni dari Rp20 ribu 

menjadi Rp18 ribu per kilogram. Padahal pekan sebelumnya, harga kakao sempat tembus angka 

tertinggi yakni Rp28 ribu per kilogram. Meski harga kian turun, tetapi petani tidak bisa menahan 

stok menunggu sampai harga kembali membaik. Sebab, mereka membutuhkan dana untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, biaya pendidikan anak, membeli pupuk dan obat-obatan untuk 

tanaman kakao. 


